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ABSTRAK 

 

Maria Qiptia, (2025):  Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Praktek  Ijarah 

Lahan Sawah di Desa Pulau Kumpai Kecamatan 

Pangean Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ngkaji praktik ijarah (se.wa me .nye .wa) 

lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan Pange .an dalam pe .rspe.ktif fiqih 

muamalah. Dalam praktiknya, se .wa lahan sawah di De.sa Pulau Kumpai dilakukan 

se.cara lisan tanpa adanya pe .rjanjian te.rtulis. Pe.mbayaran se .wa dilakukan di awal 

masa tanam de .ngan be .saran harga yang dise .pakati be .rdasarkan luas lahan. 

Pe.rmasalahan muncul ke .tika pe .milik lahan me .minta bagian hasil pane .n tanpa ada 

ke.se .pakatan se .be.lumnya te.ntang bagi hasil. Kondisi ini me.nimbulkan ke.te.gangan 

antara pe .nye .wa dan pe .milik lahan kare .na tidak adanya ke .je.lasan se .jak awal akad 

dibuat. Praktik ini pe.nting untuk dite .liti kare.na banyak te .rjadi ke.tidakse .pakatan di 

ke.mudian hari, te .rutama te .rkait pe.mbagian hasil pane.n akibat tidak adanya 

pe.rjanjian te .rtulis. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana praktek ijarah 

lahan sawah di Desa Pulau Kumpai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan 

Singingi, Bagaimana perspektif Fiqih Muamalah terhadap praktek ijarah lahan 

sawah di Desa Pulau Kumpai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek ijarah lahan sawah di 

Desa Pulau Kumpai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi untuk 

mengetahui bagaimana praktek sewa menyewa lahan sawah di desa Desa Pulau 

Kumpai untuk mengetahui Tinjauan Fiqih Muamalah dalam praktek sewa 

menyewa lahan sawah di Desa Pulau Kumpai. 

Me.tode . pe.ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian lapangan (fie .ld 

re .se.arch) de .ngan pe .nde.katan kualitatif de .skriptif. Data dipe.role.h me.lalui 

wawancara langsung de .ngan lima orang pe .milik lahan dan lima orang pe .nye .wa di 

De .sa Pulau Kumpai, se.rta me .lalui obse.rvasi dan dokume.ntasi. Data yang 

te.rkumpul ke.mudian dianalisis se.cara siste.matis untuk me.mpe.role.h gambaran 

nyata te .ntang praktik se .wa me .nye .wa lahan sawah di de .sa te.rse .but, se.rta me.nilai 

ke.se .suaiannya de .ngan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Hasil pe.ne .litian me.nunjukkan bahwa praktik ijarah lahan sawah di De .sa 

Pulau Kumpai be .lum se.pe.nuhnya se .suai de .ngan ke.te .ntuan fiqih muamalah. Unsur 

gharar (ke .tidakje .lasan) masih dite.mukan dalam akad, te .rutama te .rkait hak dan 

ke.wajiban hasil pane .n. Dari sudut pandang syariat, akad ijarah se .harusnya 

dise.pakati se .cara je .las di awal, te .rmasuk ke .te.ntuan me .nge .nai hasil pane.n bila 

me.mang diinginkan bagi hasil. Ole.h kare .na itu, pe.ne .litian ini me.re .kome.ndasikan 

ke.pada masyarakat de .sa untuk me.mbuat pe .rjanjian te .rtulis yang me .muat rincian 

harga se .wa, jangka waktu, se.rta hak dan ke .wajiban masing-masing pihak agar 

te.rcipta ke .adilan dan te .rhindar dari pe .rse .lisihan. 

 

Kata Kunci: Ijarah, Fiqih Muamalah, Lahan Sawah 
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KATA PENGANTAR 

وِ الرَّحّْْٰنِ الرَّحِيْمِ   بِسْمِ اللّّٰ
 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 

Syukur Alhamdulillah pe.nulis ucapkan ke.hadirat Allah swt. Yang 

se.nantiasa me.ncurahkan rahmat dan karunia-Nya, se.hingga pe.nulis dapat 

me.nye .le.saikan Skripsi yang be.rjudul "TINJAUAN FIQIH MUAMALAH 

TERHADAP PRAKTEK IJARAH LAHAN SAWAH DI DESA PULAU 

KUMPAI KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN 

SINGINGI". Se.lanjutnya Sholawat be.se.rta salam kita mohonkan ke.pada Allah 

swt se.moga se.lalu te.rcurahkan ke.pada junjungan umat yang me.rubah alam ini 

dari zaman ke.bodohan hingga ke.zaman be.rpe.ndidikan se.pe.rti se.karang ini yaitu 

Nabi Muhammad Saw. 

De.ngan me.ngucapkan Allahumma Shalli‟ala Muhammad Wa‟ala ali 

Muhammad. Skripsi ini ditulis dan dise.le.saikan se.bagai salah satu pe.rsyaratan 

untuk me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum (SH) pada Prodi Hukum E.konomi 

Syari‟ah (Muamalah) pada program Strata satu (S1). Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam 

me.nye .le.saikan skripsi ini pe.nulis me.nyadari bahwa ada be.be.rapa ke.silapan dan 

ke.sulitan dalam me.nge.rjakan skripsi ini. Namun be.rkat bantuan dari be.rbagai 

pihak yang ikut andil de.ngan se.gala daya upaya, bimbingan se.rta arahan dalam 

prose.s pe.mbuatan skripsi itu. Ole.h kare.na itu, pada ke.se.mpatan ini pe.nulis 

me.nyampaikan ucapan te.rimakasih yang se.dalam-dalamnya dan rasa hormat 

ke.pada pihak yang te.lah me.mbantu dalam pe.nulisan skripsi ini;   
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1. Te.rkhusus untuk ke.dua orang tua yang sangat saya sayangi dan saya cintai 

bapak Nurdin dan ibu Hasnah yang se.nantiasa me.mbe.rikan doa, motivasi, dan 

dukungan baik se.cara moril maupun mate.ril untuk ke.baikan saya se.cara ikhlas. 

Tanpa re.stu dan doa dari ayah dan ibu, saya tidak akan mampu sampai pada 

titik ini. Se.tiap nasihat, se.mangat, dan ke .tulusan hati yang kalian be .rikan 

me.njadi ke.kuatan te.rbe.sar dalam pe.rjalanan hidup dan pe.ndidikan saya hingga 

sampai di tahap ini. Se.moga Allah SWT se.nantiasa me.limpahkan ke.se.hatan, 

ke.bahagiaan, dan ke.be.rkahan ke.pada Ayah dan Ibu.  

2. Ke.pada abang dan kakak te.rcinta yaitu bg Tomi, bg Fauzi,kk Aisyah, kk Lia, 

kk Ika dan ke.ponakan- ke.ponakan yang saya sayangi yaitu Zahra, Kanaya, 

Nayla, dan Fariz yang se.nantiasa me.mbe.rikan doa, dukungan dan pe.rhatian 

baik se.cara moril maupun mate.ril se.hingga saya sampai di titik ini. Ke.hadiran 

kalian be.nar- be.nar be.rarti dan me.njadi salah satu motivasi be.sar dalam hidup 

saya. Se.moga Allah SWT se.nantiasa me.limpahkan ke.se.hatan, ke.bahagiaan, 

dan ke.be.rkahan. 

3. Ke.pada ke.luarga be.sar yaitu mak sawal, mak Sapar, te.k Ija dan se.muanya yang 

tidak bisa dise.butkan satu pe.rsatu, te.rimakasih atas se.tiap doa, pe.rhatian, dan 

dukungan baik se.cara mate.ril maupun moril. Di se.tiap langkah pe.rjuangan ini, 

saya me.rasakan hangatnya ke.be.rsamaan dan ke.tulusan hati kalian. Se.moga 

Allah SWT se.nantiasa me.limpahkan ke.se.hatan, ke.bahagiaan, dan ke.be.rkahan.   

4. Ke.pada Ibu Prof. Dr. Hj. Le.ny Nofianti, MS., SE.., AK, CA. se.laku Re.ktor 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, be.se.rta Ibu Prof. Dr. Hj. 

He.lmiati, M. Ag., se.laku Wakil Re.ktor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas‟ud Ze .in, 
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M.Pd., se.laku Wakil Re.ktor II, Bapak Prof E.di E.rwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., 

se.laku Wakil Re.ktor III.   

5. Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag se.laku De.kan Fakultas Syari‟ah dan Hukum, be.se.rta 

Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., M. A se.laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. 

H. Mawardi. M. Si se.laku Wakil De.kan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M. 

Ag se.laku Wakil De.kan III Fakultas Syari‟ah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau.  

6. Bapak Dr. Ade. Fariz Fahrullah, M. Ag se.laku Ke.tua Program studi Hukum 

E.konomi Syari‟ah dan Ibu Dra. Nurlaili, M. Si se.laku Se.ke.rtaris Program Studi 

Hukum E.konomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau  

7. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag se.laku pe.mbimbing I bagian Mate.ri dan Bapak 

Darmawan Tia Indrajaya, M.Ag se.laku pe.mbimbing II bagian Me.todologi 

yang te.lah me.mbimbing dan me.luangkan waktunya de.mi pe.nye.le.saian Skripsi 

ini.  

8.  Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag se.laku pe.mbimbing Akade.mik (PA) yang banyak 

me.mbe.rikan nase.hat ke.pada pe.nulis dalam me.njalani prose.s pe.rkuliahan.  

9. Se.luruh Bapak dan Ibu Dose.n se.rta asiste.nnya dan Civitas Akade.mis Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

te.lah me.mbe.rikan ilmu dan pe.nge.tahuan yang sangat be.rharga se.bagai 

pe.doman hidup dimasa yang akan datang. 
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10. Bapak/Ibu Pe.rangkat De.sa be.se.rta jajarannya dan se.ge.nap masyarakat De.sa 

Pulau kumpai yang te.lah me.mbe.rikan informasi data se.hingga pe.nulis dapat 

me.nye .le.saikan skripsi.  

11. Pimpinan Pe.rpustakaan Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau 

be.se.rta jajarannya yang te.lah me.nye.diakan buku-buku yang me.mpe.rmudah 

pe.nulis dalam me.ncari re.fre.nsi.  

12. Ke.pada te.man-te.man se.pe.rjuangan Hukum E.konomi Syari‟ah Angkatan 21 

dan para se.nior Fakultas Syari‟ah dan Hukum yang te.lah banyak me.mbe.rikan 

informasi, pe.mbe.lajaran dan pe.ngalaman be.rharga.  

Harapan pe.nulis, se.moga Allah SWT me.ne.rima amal ke.baikan me .re.ka dan 

me.mbalasnya de.ngan ke.baikan yang jauh le .bih baik. Se.moga skripsi ini me.mbe.ri 

manfaat dan bisa me.nambah khasanah ilmu pe.nge.tahuan. Aamiin 

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh    

 

Pe.kanbaru, 04 Juni 2025  

Penulis 

 

 

MARIA QIPTIA 

12120222777 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

  

A. Latar Belakang Masalah   

Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan untuk be .rinte.raksi 

antara satu de .ngan yang lainya, dan saling me.mbutuhkan antara makhluk 

hidup. Dari inte.raksi sosial ini te.rciptalah hubungan timbal balik yang akan 

te.rcapai se .buah tatanan hidup yang komple.ks dan me.me.rlukan aturan hukum 

yang me .ngatur hubungan se.sama manusia dike .nal de.ngan istilah muamalat.
1
   

Dalam ke .hidupan be .rmuamalah manusia se .lalu be .rhubungan satu 

de.ngan lainnya untuk me.ncukupi ke .butuhan hidup. Ke .butuhan manusia yang 

tidak te.rbatas dan alat pe.me .nuhan ke .butuhan yang te .rbatas me .ndorong 

manusia untuk se.lalu be.rusaha me .ncari sumbe.r ke.butuhan. Salah satu be .ntuk 

muamalah yaitu me .lakukan transaksi pe .rniagaan kare .na manusia tidak le.pas 

dari ke .giatan e .konomi. Be.ntuk ke .giatan e .konomi yang se .ring dilakukan dalam 

ke.hidupan se .hari-hari yaitu jual be.li se.pe .rti halnya se .wa me .nye .wa (ijarah). 

Ijarah adalah salah satu be.ntuk aktivitas yang dibutuhkan ole.h manusia kare.na 

ada manusia yang tidak mampu me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya ke .cuali 

me.lalui se.wa me .nye .wa atau upah me .ngupah te .rle.bih dahulu. Transaksi ini 

be.rguna untuk me .ringankan ke .sulitan yang dihadapi manusia dan te .rmasuk 

salah satu be.ntuk tolong-me.nolong yang dianjurkan agama. Ijarah me .rupakan 

be.ntuk muamalah yang dibutuhkan manusia.  

 

                                                 

1
 Ahmad Azhar Basir, Asas-asas Hukum Muamalat ,(Yogyakarta: UII Pres, 2004), h. 112.  
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Ijarah adalah akad untuk me.manfaatkan jasa, baik jasa atas barang atau 

jasa atas te.naga ke .rja. Bila digunakan untuk me.ndapatkan manfaat barang 

maka dise.but se.wa me.nye .wa, se .dangkan jika digunakan untuk me.ndapat 

te.naga ke .rja maka dise.but upah me.ngupah. Se.wa me.nye .wa me.rupakan 

me.njual manfaat yang dilakukan ole .h se .se.orang de .ngan orang lain de .ngan 

me.nggunakan ke .te.ntuan syariat Islam. Transaksi ijarah dilandasi de .ngan 

adanya pe .rpindahan manfaat (hak guna), bukan pe.rpindahan hak ke .pe .milikan 

(hak milik).
2
 Al-Qur‟an Surah Al- Baqarah (2) ayat 233 dise.butkan:  

                     

                        

 “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan ole.h orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu me.mbe.rikan pe .mbayaran me .nurut yang 

patut. Be .rtakwalah kamu ke.pada Allah dan ke .tahuilah bahwa Allah 

maha me .lihat apa yang ke.mu ke .rjakan”.  

  

Dalam se .wa me .nye .wa te.lah di te .ntukan aturan-aturan hukum se .pe .rti 

syarat, rukun maupun be.ntuk se.wa me.nye .wa yang dipe .rbole.hkan atau tidak 

dipe.rbole .hkan. Se.lain rukun dan syarat-syarat akad yang harus te .rpe.nuhi 

dalam suatu pe.rjanjian, juga harus di pe.nuhi be.be.rapa kualifiksi yang se .suai 

de.ngan syariat islam, salah satunya yaitu tidak me.ngandung unsur gharar. 

Suatu yang me.ngandung unsur gharar akan di khawatirkan me .nimbulkan 

ke.rugian pada slah satu pihak atau bahkan me.rugikan ke.dua be .lah pihak yang 

tidak me.nutup ke.mungkinan dapat me .nye .babkan pe.rse .lisihan.   

                                                 

2
 Siti Muhana, dkk., "Praktik Sewa Menyewa Sawah Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Di Desa Kuala Keritang, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau)" 

dalam Jkpim: Jurnal Kajian dan Penalaran Ilmu Manajemen, Volume 2., No. 1., (2024), h. 189  
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Di be.be .rapa dae .rah, dite .mukan praktik pe .nye .waan lahan sawah yang 

hanya be .rdasarkan ke .se.pakatan lisan tanpa adanya ke .je.lasan me .nge .nai 

pe.mbagian hasil pane .n atau hak dan ke .wajiban masing-masing pihak se .cara 

rinci. Hal ini dapat me .nimbulkan pe.rmasalahan di ke .mudian hari, se .pe.rti 

pe.rse .lisihan me.nge .nai hak ke.pe.milikan hasil pane.n, biaya pe .me.liharaan lahan, 

se.rta tanggung jawab dalam hal te .rjadinya gagal pane .n.  

Se.wa me .nye .wa sawah pada dasarnya untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

e.konomi khususnya untuk para pe .tani, hal te.rse .but dapat me.mbe.rikan 

ke.mudahan pada pe .milik tanah dalam me .me.nuhi ke.butuhan yaitu, de .ngan cara 

me.nye .wakan tanahnya pada me .re .ka yang me .mbutuhkan. De .ngan jangka 

waktu te.rte .ntu dan bagi pe.milik tanah be.rse.dia me.nye .wakan tanahnya se.lama 

tanah te .rse.but masih bisa digunakan se .rta dapat diambil manfaatnya. Di e.ra 

mode.rn se .pe.rti se .karang ini se .makin me.ningkatnya ke .butuhan tanah akan 

te.tapi tidak diimbangi de.ngan pe .nye .diaan lahan pe.rtanian yang me .madai, hal 

ini yang me .micu te.rjadinya se .wa me .nye .wa kare .na dianggap se .bagai alte .rnatif 

ole.h warga masyarakat. 
3
 

Dalam fiqih muamalah, ke.je .lasan dalam akad sangat dite .kankan untuk 

me.nghindari unsur gharar (ke .tidakpastian) dan dharar (ke .rugian). 

Ke .tidakje.lasan dalam akad se .wa me .nye .wa lahan sawah tanpa pe .rjanjian hasil 

pane .n dapat be .rpote .nsi me.nimbulkan ke .tidak adilan bagi salah satu pihak, 

baik pe .nye .wa maupun pe.milik lahan. Ole .h kare .na itu, pe .nting untuk me .ngkaji 

le.bih dalam me .nge .nai pandangan fiqih muamalah te .rhadap praktik se.wa 

                                                 
3
 Observasi pemilik lahan sawah didesa pulau  kumpai,  06 April 2025 
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me.nye .wa lahan sawah tanpa pe .rjanjian hasil pane .n guna me .mbe.rikan 

pe.mahaman yang le .bih baik bagi masyarakat se .rta solusi yang se .suai de.ngan 

prinsip-prinsip syariah.  

Di De.sa Pulau Kumpai, aktivitas pe.rtanian me.njadi salah satu mata 

pe.ncaharian bagi se .bagian be .sar pe .nduduk. Salah satu be .ntuk ke.rja sama yang 

umum te.rjadi adalah siste.m se.wa me .nye .wa lahan sawah. Namun, dalam 

be.be .rapa kasus, pe .rjanjian se.wa hanya dilakukan se.cara lisan tanpa adanya 

ke.se .pakatan te .rtulis me.nge .nai pe.mbagian hasil pane.n. Hal ini se.ring 

me.nimbulkan pe.rmasalahan antara pe .milik lahan dan pe .nye .wa.  

Pe.milik lahan me.nye .wakan lahannya ke .pada si pe.nye .wa te .rgantung 

luas lahan sawah, biasanya 1 pe .tak sawah (le .bar 8 de.pa/ 14, 63 meter) di 

se.wakan de .ngan harga Rp. 500.000,00 pe.r 1 tahun yaitu de .ngan 1 kali pane.n 

yang di bayarkan di muka. Tidak ada pe .rjanjian te.rtulis, dan me.re .ka hanya 

me.nye .pakati se.cara lisan bahwa sawah akan dike.lola ole.h si pe.nye.wa. 

Sipe.nye .wa me .ngolah sawah te .rse.but de.ngan modal se .ndiri, te.rmasuk biaya 

pupuk, te.naga ke .rja, dan pe.me .liharaan.. Se.te.lah pane .n, pe.milik lahan  

me.minta bagian dari hasil pane.n de.ngan alasan bahwa dalam praktik se.wa 

sawah di de .sa te .rse.but, pe.milik lahan biasanya me.ndapat bagian dari hasil. 

Namun, pe .nye .wa tidak mau  kare .na me .rasa sudah me .mbayar uang se .wa di 

muka dan tidak ada ke .se.pakatan pe .mbagian hasil. 
4
 

Be .rdasarkan latar be .lakang te .rse .but, pe.ne.litian ini be .rtujuan untuk 

me.nganalisis praktik se .wa me .nye .wa lahan sawah tanpa pe .rjanjian hasil pane.n 

                                                 
4
 Ija, pemilik sawah, wawancara, 07 Apri 2025 
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dalam pe .rspe .ktif fiqih muamalah. De .ngan de.mikian, diharapkan hasil 

pe.ne .litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi bagi masyarakat dalam 

me.njalankan transaksi se.wa me .nye .wa yang se .suai de .ngan prinsip ke .adilan 

dan syariah Islam. Maka dari itu pe .nulis akan me.ngadakan pe .ne.litian yang 

dibe.ri judul ‟TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTEK  

IJARAH LAHAN SAWAH DI DESA PULAU KUMPAI KECAMATAN 

PANGEAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI“ 

 

B. Batasan Masalah  

Agar pe .ne.litian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dengan 

benar dan tepat, maka penulis membatasi pembahasan terhadap praktek ijarah 

lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan Pange .an Kabupaten Kuantan 

Singingi.  

  

C. Rumusan Masalah  

Be .rdasarkan latar be .lakang masalah yang dike .mukakan di atas maka 

pe.ne .liti me.rumuskan masalah se .bagai be .rikut:  

1. Bagaimana prakte .k ijarah lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan 

Pange .an Kabupaten Kuantan Singingi ?  

2. Bagaimana pe .rspe .ktif  Fiqih Muamalah te .rhadap prakte .k ijarah lahan 

sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan pange.an Kabupaten Kuantan 

Singingi ?   
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Be .rdasarkan rumusan masalah dan latar be .lakang di atas maka se .cara 

umum me.mpunyai tujuan dan manfaat dalam pe.nulisan proposal ini antara 

lain:  

1. Tujuan Pe .nulisan   

a. Untuk me .nge .tahui bagaimana prakte .k ijarah lahan sawah di De .sa 

Pulau Kumpai Ke .camatan Pange .an Kabupaten Kuantan Singingi.  

b. Untuk me.nge .tahui pe.rspe.ktif  Fiqih Muamalah te.rhadap prakte .k ijarah 

lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke.camatan Pange .an Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

2. Manfaat Pe .ne .litian  

a. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi pe.doman bagi masyarakat 

me.nge .nai se.wa me .nye .wa.  

b. Untuk me.me .nuhi syarat guna me .mpe.role.h Ge .lar Sarjana Hukum pada 

Prodi Hukum E.konomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau.  

c. Se.bagai imple.me .ntasi ilmu pe.nge .tahuan yang pe.nulis pe.role .h se.lama 

masa pe .rkuliahan dan se.bagai pe .doman bagi pe.nulis lainnya untuk 

me.ngadakan pe .nulisan yang sama.  
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BAB II  

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  

  

A. Teori  

1. Sewa Menyewa  

a. De .finisi Se.wa Me .nye .wa  

Se.wa me .nye .wa dalam bahasa Arab dise .but    الِإجَارَة (ijarah). 

Me.nurut istilah syara‟, se.wa me .nye .wa adalah akad untuk me.ngambil 

manfaat suatu barang dari pe.miliknya de .ngan bayaran atau  

pe.nggantian te .rte .ntu se .suai pe .rjanjian be .rsama. Se.wa me .nye .wa te .rjadi 

kare .na ada ke .pe .ntingan dari masing-masing pihak untuk me .ncukupi 

ke.butuhan hidupnya. Pe .milik barang atau orang yang me .nye .wakan 

me.me.rlukan uang, se .dangkan pihak yang me .nye .wa me .mpunyai uang 

dan me .me.rlukan manfaat dari suatu barang.
5
   

Se.cara te.rminologis fiqhiyyah ijârah adalah “akad pe.milikan 

te.rhadap manfaat barang yang dise .wakan de .ngan pe.mbayaran se .wa”  

(Hanafi- yah), atau “akad pe.ngambilan manfaat barang yang dibole .h- 

kan ole .h syarak dalam jangka waktu te .rte.ntu de .ngan imbalan te .rte .ntu 

pula” (Syafi‟iyyah dan Hanabilah). Akad ini obye .k- nya adalah 

manfaat barang, bukan barangnya. Manfaat bias dalam arti manfaat 

barang, se .pe .rti rumah untuk ditinggali dan mobil untuk dike.ndarai, 

                                                 
5
 Siti Choiriyah, Mu‟amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli (Pendalaman Materi Fiqih  

Untuk Guru Madrasah Tsanawiyah), (Sukoharjo: Centre For Developing Academic Quality 

(CDAQ) STAIN Surakarta, 2009), h. 53.  
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bisa pula dalam arti manfaat pe .ke .rjaan (jasa), se.pe.rti jasa se.orang 

insinyur, arsite.k, pe .ke.rja, dan pe .mbantu.
6
  

Pe.milik yang me .nye .wakan manfaat dise .but Mu‟ajjir (orang 

yang me .nyawakan). Pihak lain yang me .mbe .rikan se .wa dise.but 

Musta‟jir ( orang yang me.nyawa = pe .nye .wa). Dan, se .suatu yang di 

akadkan untuk diambil manfaatnya dise .but Ma‟jur (Se .waan). 

Se.dangkan jasa yang dibe.rikan se .bagai imbalan manfaat dise .but Ajran 

atau Ujrah (upah). 
7
  

Ada be .be .rapa pe .ndapat fuqaha te .ntang pe .nge .rtian ijârah yang 

dibahas dalam kitab mu‟tabar yang te .lah dite.lusuri se .bagai be .ntuk 

analisis te.rhadap khazanah pe .mikiran hukum dalam Islam. Me .nurut 

ulama di kalangan mazhab Hanafiyah, ijârah diartikan se .bagai akad 

yang be .risi pe .milikan manfaat te .rte.ntu dari suatu be .nda yang diganti 

de.ngan pe .mbayaran dalam jumlah yang te .lah dise.pakati. 
8
 Se.lain dari 

de.finisi te.rse .but se.bagian fuqaha Hanafiyah me.miliki pe.rspe .ktif 

be.rbe .da te.ntang ijârah dan me.ngartikannya se .bagai “transaksi te.rhadap 

suatu manfaat de .ngan imbalan”. 
9
 De.ngan de .mikian, me.nurut mazhab 

Hanafiyah, ijârah me .rupakan akad yang be .risi pe.milikan manfaat 

                                                 

6
 Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik dari Konsep Fikih Ke Produk Perbankan, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2022), h. 83  

7
 Umi Hani, Fiqih Muamalah, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjary, 2021), h. 65  

8
 Helmi Karim, Fiqh Mu’amalah, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1997), hlm. 73 

9
 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 182 
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te.rte .ntu dari suatu be.nda yang diganti de .ngan pe.mbayaran dalam 

jumlah yang dise .pakati Be .rsama antara pe .milik obje.k transaksi dalam 

posisi se.bagai pe .nye .wa dan orang yang akan me.manfaatkan obje .k 

yang dise .wa.  

Me.nurut Imam Malikiyah ijârah diartikan se .bagai suatu hal 

yang me .mbe .rikan hak ke.pe .milikan manfaat de.ngan se .suatu yang 

mubah dalam waktu te .rte.ntu dise.rtai de .ngan imbalan. 
10

 Ole .h se.bab itu 

se.tiap yang dapat dimanfaatkan dise .rtai dite .tapnya sosok barang maka 

dibole.hkan ijârah atasnya, dan jika tidak maka tidak dipe.rbole .hkan. 

Se.dangkan me .nurut ulama Syafi‟i, ijârah diartikan se .bagai 

transaksi te.rhadap suatu manfaat yang dituju, te.rte.ntu, be.rsifat mubah, 

dan bole.h dimanfaatkan de.ngan imbalan te.rte .ntu. 
11

 Maksudnya ijârah 

yang dilakukan te .rse.but me.rupakan ke .inginan ole.h para ke .dua be .lah 

pihak antara pihak pe .milik barang de .ngan pihak pe.nye .wa, tanpa 

adanya paksaan dari pihak manapun. Disamping itu, obje.k yang dapat 

diijârahkan bukanlah harta yang diharamkan dalam islam se.pe.rti se.wa-

me.nye .wa se .njata api untuk me.mbunuh se.se .orang dan se .bagainya.    

Me.nurut ulama Hanabilah kare .na akad ijârah ialah pe .njualan 

manfaat, maka se .bagian be .sar ahli fiqh tidak me.mbole.hkan 

me.nye .wakan pohon untuk me .nghasilkan buah kare .na buah adalah 

                                                 

10
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Jilid V, Terj. Abdul Hayyie- al- 

Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 387. 

11
 Nasroen Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 228 
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barang se .dangkan ijârah me.rupakan manfaat bukan me.njual barang. 

12
Maksudnya Ase .t yang dise.wakan dapat be .rupa rumah, mobil 

pe.ralatan, dan lain se .bagainya, kare .na yang ditransfe .r adalah manfaat 

dari suatu ase .t, se.hingga se .gala se .suatu yang dapat ditransfe .r 

manfaatnya dapat me .njadi obje.k ijarah. De .ngan de.mikian, barang yang 

dapat habis dikomsumsi tidak dapat me.njadi obje.k ijarah, kare .na 

me.ngambil manfaatnya be.rarti me .milikinya. 

b. Dasar Hukum  

Hukum se .wa me .nye .wa adalah mubah (bole .h), se .lama tidak 

digunakan untuk ke.maksiatan, se .hingga pe .milik barang harus 

me.nge .tahui ke.gunaan barang yang dise .wakan. 
13

 Te.rdapat dalam 

AlQur'an, Al-Hadits, dan Ijma'. Adapun dasar hukum Se.wa me.nye .wa 

dari Al-Qur'an dapat dite .mukan dalam Surah At-Thalaq (65): 6 dan Al- 

Qashash: 26- 27.  

1) Al- Qur‟an  

                  

                      

                  

            

 

                                                 

12
 Wahabbah  Az- Zuhaili, Loc. Cit. 

13
 Siti Choiriyah, Loc. Cit.  
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 “Te .mpatkanlah me .re.ka (para iste .ri) di mana kamu 

be.rte .mpat tinggal me.nurut ke.mampuanmu dan janganlah 

kamu me.nyusahkan me .re .ka untuk me.nye .mpitkan (hati) 

me.re .ka. dan jika me .re.ka (iste.riiste.ri yangsudah ditalaq) itu 

se.dang hamil, Maka be .rikanlah ke .pada me .re.ka nafkahnya 

hingga me .re.ka be .rsalin, Ke .mudian jika me.re .ka 

me.nyusukan (anakanak)mu untukmu Maka be.rikanlah 

ke.pada me .re .ka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (se .gala se .suatu) de .ngan baik; dan jika kamu me.ne .mui 

ke.sulitan Maka pe .re .mpuan lain bole.h me.nyusukan (anak 

itu) untuknya”. 
14

   

  

Dalam ayat 6 surat at-Talaq di atas me .nje.laskan bahwa 

dalam pe.mbe .rian upah ataupun dalam pe .rjanjian se.wa me.nye .wa, 

biaya yang dike.nakan baiknya dimusyawarahkan dan dise.pakati 

antara ke .dua be.lah pihak, agar tidak te.rjadi se.suatu yang 

me.rugikan salah satu pihak.  

Firman Allah dalam surah Al- Qasas (28) ayat 26- 27, yang 

be.rbunyi:   

                       

                        

                            

                     

 “Salah se .orang dari ke .dua wanita itu be .rkata: "Ya bapakku 

ambillah ia se .bagai orang yang be .ke .rja (pada kita), kare .na 

se.sungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 

untuk be.ke .rja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipe.rcaya". Be .rkatalah dia (Syu'aib): "Se .sungguhnya aku 

be.rmaksud me .nikahkan kamu de .ngan salah se .orang dari 

ke.dua anakku ini, atas dasar bahwa kamu be .ke.rja de.nganku 

de.lapan tahun dan jika kamu cukupkan se.puluh tahun maka 

itu adalah (suatu ke .baikan) dari kamu, maka aku tidak 

                                                 

14
 Departemen Agama, Al-Qur‟an Surah At-Talaq [65]: 6  
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he.ndak me .mbe.krati kamu. Dan kamu insya Allah akan 

me.ndapatiku te .rmasuk orang-orang yang baik".
15

  

  

Pe.nje.lasan dari dalil diatas adalah be .rikanlah upah ke .pada 

orang yang be .ke .rja ke.padamu, orang yang dapat dipe.rcaya dan 

kuat lagi baik, dan pe .rtahankanlah orang te .rse.but untuk 

me.mbantumu. Kare .na orang yang baik dan dapat dipe.rcaya dalam 

be.ke .rja maka orang te .rse.but adalah orang yang de .kat de .ngan  

Allah. 
16

  

2) Al- Hadits  

Hadis riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu  

 Sa'id al-Khudri, Nabi s.a.w. be.rsabda: 

 مَنِ اسْتأجَرَ أجِيْ را فَ لُْْ عْلمْوُ أجْرهُ  

"Barang siapa me .mpe.ke.rjakan pe .ke.rja, be .ritahukanlah 

upahnya". (HR Bukhari) 
17

  

ِِ صَلَّى اللو : عَنِ ابنِ عَباسٍ رضِيَ اللو عَنْ هُُاَ قالَ   احْتجَمَ النبُّ

امَ أَجْرهُ   جَّ ِْ  عَليْوِ وَسَلمَ وَ أعْطَى الْ

Dari Ibnu Abbas r.a. Nabi saw. Be .rbe.kam dan be.liau 

me.mbe.rikan ke .pada tukang be .kam itu upahnya. (HR. Al-

Bukhari)
18

  

 

                                                 

15
 Departemen Agama, Al-Qur‟an Surah Al-Qasas [28]: 26-27  

16
 Soenarjo, dkk, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, Jakarta: Departemen Agama RI, 2001, 

h. 613.  

17
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Abdul Rosyad Siddiq, “Terjemah Lengkap 

Bulughul Maram”,  Terj. A. Hassan (Jakarta: Media Eka Sarana, Cet ke 2, 2009), h. 413.  

18
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah, 

2007), h. 407.  
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َِ ضِيَ اللو عَنْ هُُاَ قالَ وَعَنِ   قالَ رسُوْلُ اللوِ صَلَّى اللو : ابنِ عمَرَ

فَّ عَرقوُ  : عَليْوِ وَسَلمَ  َِ َِ ِيْ رَ  أَجْرهُ قَ بْلَ ان يِ  أعْطوْا ألْْٔ

“Dari Ibnu „Umar r.a. ia be.rkata: Rasulullah saw. Be .rsabda: 

be.rikanlah ke .pada te .naga ke .rja itu upahnya se .be.lum 

ke.ringatnya ke .ring. (HR. Ibnu Majah).
19

  

Dari hadis-hadis te.rse .but sudah je.las bahwa akad ijarah 

dipe.rbole .hkan dalam Islam, kare .na hal se.pe.rti ini juga dibutuhkan 

dalam masyarakat. Tujuan disyariatkannya ijarah adalah untuk 

me.mbe.rikan ke .ringanan ke.pada umat dalam pe.rgaulan hidup. 

Se.se.orang me .mpunyai uang te .tapi tidak dapat be .ke.rja, dan di lain 

pihak ada yang me .mpunyai te .naga dan me .mbutuhkan uang.  

De .ngan adanya ijarah ke .duanya saling me .ndapat ke.untungan.  

3) Ijma‟  

 Umat Islam pada masa sahabat te .lah be.rijma‟ bahwa ijarah 

di bole.hkan se .bab be .rmanfaat bagi manusia.
20

   

Me.nurut pe .njabaran diatas ulama‟ be .rse .pakat bahwa ijarah 

dipe.rbole .hkan be .rdasarkan le .gimitinasi dari al-Quran, al-Hadist, 

Ijma‟,ijarah juga dilaksanakan be .rdasarkan qiyas. Ijarah di 

qiyaskan de .ngan jual be .li, hanya saja dalam ijarah yang me .njadi 

obje.k jual be .li adalah manfaat barang.  

 

 

                                                 

19
 Muhammad bin Yazid Abu‟Abdillah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar al- 

Fikr, 2004), Jilid II, h. 20.  

20
 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan Nasa‟i dari sa‟id ibn Abi Waqash.  
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c. Rukun dan Syarat Sahnya Se.wa Me .nye .wa (Ijarah)   

1) Rukun Ijarah   

Umumnya dalam kitab fiqih dise.butkan bahwa rukun ijarah 

adalah orang yang me .nye.wa (Musta‟jir), pihak yang me .nye .wakan 

(Mu‟jir), ijab dan qabul (Sighah), manfaat barang dan upah yang di 

se.wakan. KHE .S me.nye .butkan dalam pasal 251 bahwa rukun ijarah 

adalah: 1.Pihak yang me.nye .wa, 2. Pihak yang me.nye .wakan, 3. 

Be .nda yang dise .wakan, 4. Akad.  

Fatwa DSN MUI No: 09/DSN-MUI/IV/2000 me .ne.tapkan  

me.nge .nai rukun ijarah yang te .rdiri dari:   

a) Sighah Ijarah yaitu ijab dan qabul be .rupa pe .rnyataan dari 

ke.dua be .lah pihak yang be .rakad (be .rkontrak) baik se.cara 

ve.rbal atau dalam be .ntuk lain.  

b) Pihak-pihak yang be .rakad, te.rdiri atas pe.mbe.ri se.wa dan 

pe.nye .wa.   

c) Obje.k akad ijarah, yaitu:   

(1) Manfaat barang dan se .wa   

(2) Manfaat jasa dan upah.
21

   

Ke .te.rangan diatas me .nje.laskan te .ntang macam-macam 

rukun ijaroh dalam be .rbagai tipe .. Yang dapat ditarik ke.simpulan  

yaitu:   

 

                                                 

21
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta; Rajawali Pers, 2016 ), h. 88.  
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a) Orang yang me .nye .wa,   

b) Pihak yang me .nye .wakan,   

c) Ijab dan Qabul,   

d) Be .nda yang dise .wakan danmanfaat be .nda yang dise.wakan.  

2) Syarat Ijarah  

Adapaun syarat Ijarah, se .bagai be .rikut: 
22

   

a) Pe.mbe.ri se .wa dan pe .nye .wa, ke .duanya harus baligh, be.rakal  

se.hat dan saling re .la.  

b) Barang atau jasa yang dise.wakan me .miliki manfaat yang 

be.rharga dan dapat dinikmati ole.h pe.nye .wa, se .rta kadar dan 

waktunya je .las.  

c) Barang yang diambil manfaatnya harus je .las dan te.tap 

wujudnya sampai waktu yang te .lah dite.ntukan akad.   

d) Nominal harga atau upah se.wa dan cara pe .mbayarannya harus  

e) je.las.  

f) Waktu pe.nye .waan harus dapat dike .tahui se.cara je .las ole .h ke.dua 

be.lah pihak.  

g) Obje.k Ijarah bisa be .rupa jasa.  

h) Obje.k Ijarah adalah manfaat barang atau jasa yang mubah 

se.suai yang dibe .narkan syara‟.  

i) Harga, upah atau imbalan harus be .rupa se .suatu yang be .rnilai, 

baik be .rupa mate .ri se .pe.rti uang atau jasa. Pe .me .liharaan se .suatu 

                                                 

22
 Ainul Yaqin, Fiqh Muamalah Kajian Komprehensif Ekonomi Syariah, (Pamekasan: 

Duta Media Publishing, 2020), h. 57.  
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se.bagai ganti upah disyaratkan tidak be .rte.ntangan de .ngan 

ke.biasaan yang be .rlaku dan be .rdasarkan atas ke.re .laan dan 

ke.jujuran ke .dua be .lah pihak.  

j) Jasa atau pe.ke .rjaan yang dise .wakan tidak be .rupa pe .laksanaan 

ke.fardhuan dan ke .wajiban pe.ke .rja se .be.lum te.rjadinya akad  

Ijarah.  

k) Pe.ke.rja tidak bole.h me.ngambil manfaat atas jasa atau 

pe.ke .rjaannya se .ndiri.  

d. Macam-Macam Akad Ijarah   

Ditinjau dari se .gi obje .knya, ulama fiqh me .mbagi akad Ijarah 

me.njadi dua, antara lain: 
23

  

1) Ijarah bi al-Manfa‟ah Se .wa-me.nye .wa adalah praktik dalam Ijarah 

yang be .rkutat pada pe .mindahan manfaat te .rhadap suatu barang 

atau jasa. Barang yang bole.h dise.wakan antara me.rupakan barang 

yang mubah se .pe .rti sawah untuk ditanami, mobil untuk dike.ndarai, 

rumah untuk dite.mpati.  

Barang yang be .rada ditangan pe .nye .wa dipe .rbole .hkan untuk 

dimanfaatkan se .suai ke.mauannya se .ndiri, te .tapi harus te .tap 

me.mpe.rhatikan batasan agar tidak me .langgar syara´. Ijarah bi 

alManfa‟ah dibagi me .njadi dua macam, yaitu: 
24

  

 

                                                 

23
 Muhammad Ngasifudin, Analisis Biaya Ijarah Dalam Sistem Gadai Syariah, AmaNU: 

Jurnal Manajemen dan Ekonomi, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 245.  

24
 Firman Setiawan, Al-Ijarah Al-A‟mal AL-Mustarakah Dalam Prespektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Urunan Buruh Tani Tembakau di Desa Totosan Kecamatan Batang-Batang 

Kabupaten Sumenep Madura), Dinar, Vol. 1, No. 2, Januari 2015, h. 110.  
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a) Ijarah khas, yakni Ijarah yang manfaatnya dimiliki satu orang 

te.rte .ntu.  

b) Ijarah musytarakah, yakni Ijarah yang manfaatnya dimiliki ole.h 

be.be .rapa orang yang be .rse.rikat. Misal se.ke.lompok orang yang 

me.nye .wa rumah be .rsama, maka ujrahnya ditanggung be .rsama, 

dan hak atas rumah te .rse .but dimiliki be.rsama.  

2) Ijarah bi al-„Amāl Ijarah bi al-„Amal ini be.rkaitan de.ngan se .wa 

jasa, yaitu me .mpe .rke.rjakan jasa se .se .orang de .ngan upah se .wa 

se.bagai imbalan jasa yang dise .wa. 
25

  

Ditinjau dari praktik di lingkungan pe .rbankan Islam, akad  

Ijarah ini dibagi me .njadi dua, yaitu: 
26

  

a) Al-Ijarah, yaitu akad pe .mindahan guna atas barang atau jasa 

me.lalui pe.mbayaran upah se .wa, tanpa diikuti de.ngan 

pe.mindahan ke .pe .milikan (owne .rship/milkiyyah) atas barang  

te.rse .but.   

b) Ijarah muntahia bi-tamlik (financial le .ase . with purchase . 

option), yaitu je .nis pe.rpaduan antara kontrak jual be .li dan 

se.wa-me.nye .wa atau le .bih te.patnya akad se .wa yang diakhiri 

de.ngan ke .pe.milikan barang ditangan si pe .nye .wa, sifat ini yang 

me.mbe.dakan de .ngan Ijarah biasa.  

                                                 

25
 Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2008), h. 229.  

26
 Miko Polindi, Filosofi dan Perwujudan Terhadap Prinsi Tauhidullah, dan Al-Adalah, 

Dalam Ijarah, dan Ijarah Muntahia Bi-Tamlik-(IMBT), EkBis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, 

No. 1, 2017, h. 4.  
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e. Be .be .rapa Hal yang Me .mbatalkan Ijarah   

Pada dasarnya pe .rjanjian se.wa me .nye .wa me .rupakan pe .rjanjian 

yang lazim me.mbole.hkan adanya fasakh pada salah satu pihak kare .na 

ijarah me.rupakan akad pe.rtukaran, ke .cuali bila di dapati hal hal yang 

me.ngakibatkan atau yang me .wajibkankan fasakh. Ijarah akan me .njadi 

(fasakh) batal apabila te .rdapat hal-hal se .bagai be .rikut.  

1) Te.rjadi Cacat pada barang se .waan Yang te .rjadi pada tangan 

pe.nye .wa maksudnya bahwa pada barang yang me .njadi obje.k 

pe.rjanjian se .wa me .nye .wa te .rdapat ke .rusakan ke.tika be .rada di 

tangan pihak pe .nye .wa. Dalam hal ini ke .rusakan di akibatkan ole .h 

ke.lalaian pihak pe .nye .wa itu se.ndiri. Misalnya pe .nggunakan barang 

tidak se.suai de.ngan pe .runtukannya, barang se .waan disalahgunakan 

dan lain se .bagainya. Dalam ke .adaan se .pe.rti itu pihak yang 

me.nye .wakan dapat me .minta pe .mbatalan ke .pada pihak pe .nye .wa.   

2) Rusaknya Barang yang dise.wa Maksudnya bahwa barang yang 

me.njadi obje .k pe.rjanjian se.wa me .nye .wa me .ngalami ke .rusakan 

atau rusak sama se .kali se.hingga idak dapat dipe.rgunakan lagi 

se.suai de .ngan apa yang te.lah me .njadi pe.rjanjian.  

3) Masa Se.wanya Te .lah Habis Maksudnya se .wa me .nye .wa yang te .lah 

me.njadi pe.rjanjan se .bagaimana yang te .lah di se.pakati be .rsama 

te.lah habis, maka se .ndirinya pe .rjanjian se .wa me.nye .wa te .lah 

be.rakhir (batal).  

4) Adanya Udzur Maksudnya udzur adalah se .suatu halangan se .hingga 

pe.rjanjian tidak mungkin te .rlaksana se .bagaima me .stinya. 
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Misalnya, se .orang yang me.nye .wa toko untuk be .rdagang ke .mudian 

barang dagangannya musnah te.rbakar atau dicuri orang atau 

bangkrut se .be .lum toko te .rse.but dipe .rgunakan, maka pihak 

pe.nye .wa dapat me.mbatalkan pe.rjanjian se .wame.nye .wa yang te .lah 

diadakan se .be .lumnya ke .pada pihak pe .nye .wa.   

De .ngan de .mikian se.se.orang me .lakukan hubunganhubungan 

hukum, saling me.mpe.rtukarkan, be .ke.rjasama untuk me.ndapatkan 

ke.pe .milikan, kare.na ke .tika barang itu bukan milik pribadi maka tidak 

dapat me .manfaatkanya, dan jalan se .wa me .rupakan salah satu langkah 

untuk dapat me.mpe.role.h manfaat te.rhadap barang orang lain de .ngan 

pe.rjanjian, dan syarat-syarat te .rte .ntu untuk saling me .nguntungkan.  

Be .ntuk mu‟amalah se .wa-me.nye .wa ini dibutuhkan dalam ke .hidupan 

manusia, kare .na itulah maka syariat Islam me .mbe.narkannya.
27

  

 

B. Tinjauan Pustaka  

1. Skripsi de.ngan judul “Se.wa Me .nye .wa Tanah De .ngan Siste.m Oyodan 

Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di De .sa Tamanan Ke .c.  

Banguntapan Kab. Bantul)” yang disusun ole .h Indie . Ratna Windarti, 

Program Studi Muamalah Se.kolah Tinggi Agama Islam Ne .ge .ri Surakarta, 

                                                 

27
 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.235.  
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pada 30 Juni 2005.
28

  Pe .rsamaan de .ngan skripsi yang dite.liti yaitu, sama- 

sama me .mbahas te.ntang praktik se .wa me.nye .wa tanah. Pe .rbe.daan de .ngan 

skripsi yang dite.liti yaitu, te.rle.tak pada siste.mnya dalam pe.nulisan skripsi 

ini me.nggunakan siste .m oyodan se .rta me .mbahas me.nge .nai adat ke .biasan 

yang be .rlaku di masyarakat se.te.mpat.  

2. Pe.ne.litian ole.h Salmiah, de.ngan judul; “Praktik Se.wa Me.nye .wa Sawah 

De .ngan Siste .m Pe.mbayaran Hasil Pane .n Me .nurut Hukum E .konomi 

Syariah (Studi Kasus di De .sa Nyiur Pe .rmai Ke .camatan Ke .ritang 

Kabupate .n Indragiri Hilir)‟‟ Pe.ne .litian ini me.mbahas praktik se .wa 

me.nye .wa sawah di De .sa Nyiur Pe .rmai, Ke .camatan Ke .ritang, Kabupate .n  

Indragiri Hilir, yang me.nggunakan siste .m pe.mbayaran hasil pane .n. 

Pe.rjanjian se .wa me.nye.wa ini umumnya dilakukan se .cara lisan 

be.rdasarkan ke .pe .rcayaan antara pe .milik lahan dan pe.nye .wa. Namun, 

se.ring muncul pe .rmasalahan ke .tika pe .nye .wa me .ngalami gagal pane .n dan 

tidak mampu me.mbayar se.suai ke.se .pakatan awal. Se.wa me.nye .wa sawah 

de.ngan siste.m pe.mbayaran hasil pane.n di De.sa Nyiur Pe .rmai be.lum se.suai 

de.ngan prinsip hukum e.konomi syariah kare .na tidak adanya ke .pastian 

pe.mbayaran se .jak awal. Ole.h kare .na itu, dipe.rlukan pe .rjanjian te.rtulis 

yang le .bih je .las agar ke .dua be .lah pihak me .ndapatkan hak dan ke .wajiban 

yang le .bih adil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sewa menyewa 

                                                 

28
 Indie Ratna Windarti. Skripsi, “Sewa-Menyewa Tanah Dengan Sistem Oyodan Di 

Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Tamanan Kec. Banguntapan Kab. Bantul)”, 

(Surakarta: STAIN Surakarta. 2005). h. 54.  



    

 

21 

sawah dengan sistem bayar musim panen di Desa Nyiur Permai di lakukan 

secara lisan, karena di dasari atas dasar rasa kepercayaan diantara kedua 

belah pihak. Serta pada setiap musim panen tiba penyewa masih harus 

memberikan hasil panen kepada pemilik sawah. Sewa menyewa sawah 

dengan sistem bayar musim ini menurut hukum ekonomi syariah belum 

sesuai karena adanya unsur ketidak jelasan pembayaran setelah panen. 

Persamaan dengan skripsi yang di teliti yaitu, sama- sama membahas 

tentang praktik sewa menyewa sawah, perbedaan dengan skripsi yang di 

teliti yaitu, terletak pada sistem pembayaran sewa menyewa sawah yaitu 

dengan menggunakan sistem pemnayaran hasil penen. 
29

 

3. Pe.ne.litian ole.h Biyasrini , de.ngan judul Prakte.k Se.wa-Me.nye .wa Sawah 

Siste.m Tahunan Dalam Upaya Me .ningkatkan Pe .ndapatan Pe .tani De .sa  

Te.luk Kiambang Kabupate .n Indragiri Hilir Ke .camatan Te .mpuling. 

Pe.ne.litian ini me.mbahas te.ntang bagaimana praktik se.wa me.nye .wa sawah 

yang dilakukan di De .sa Te.luk Kiambang Provinsi Riau se.rta bagaimana 

dalam e .konomi Islam, dan me .nge .tahui se .rta me.nganalisa pe .ndapatan 

masyarakat te.rhadap se .wa me.nye .wa sawah siste .m tahunan di De .sa Te.luk 

Kiambang Provinsi Riau. Persamaan dengan skripsi yang di teliti 

yaitu,sama- sama membahas tentang praktek sewa menyewa sawah. 

Perbedaan dengan skripsi yang di teliti yaitu, terletak pada penentuan 

                                                 

29
 Salmiah, Praktik Sewa Menyewa Sawah Dengan Sistem Pembayaran Hasil Panen 

Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Nyiur Permai Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir), Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, (2024)  
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nominal uang sewa yang sesuai dengan hasil produksi hasil panen 

sedangkan  skripsi yang di teliti yaitu pembagian hasil panen yang dimana 

tidak ada kesepakatan di awal perjanjian.
30

  

  

 

                                                 

30
 Biyasrini, Praktek Sewa-Menyewa Sawah Sistem Tahunan Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Petani Desa Teluk Kiambang Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Tempuling, 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

  

A. Jenis Penelitian  

Je.nis Pe.ne.litian yang digunakan adalah je .nis pe.ne.litian lapangan (fie .ld 

re .se.arch) de .ngan me .nggunakan kualitatiif de .skriptif. Pe.ne .litian ini adalah 

pe.ne .litian yang me .nghasilkan data de .skriptif be.rupa kata-kata yang te .rtulis 

atau lisan dari orang-orang dan pe .rilaku yang diminati.
31

 Pe.ne.litian lapangan 

biasa diadakan di luar lapangan.
32

  Dalam pe .ne.litian ini, pe .nulis akan 

me.lakukan pe .ngamatan te.rhadap obje .k yamg dite .liti de.ngan te .rjun langsung  

ke. De .sa Pulau Kumpai.  

  

B. Lokasi Penelitian  

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangan yang dilaksanakan di 

De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan Pange .an.  

  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subje.k pe.ne.litian adalah orang atau individu yang bisa dijadikan informasi 

atau ke .te.rangan se .cara je .las untuk pe.ne .litian yang se.dang dilakukan. Maka 

subje.k pe .ne.litian ini adalah pe .nye .wa dan pe .milik lahan sawah di De .sa 

Pulau Kumpai Pange .an.   

 

                                                 

31
 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), h.4.  

32
 Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 174.  
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2. Obje.k pe .ne.litian adalah pe.rmasalahan yang dibahas, dikaji, atau dite .liti.  

Untuk obje.k pe .ne.litian yang pe .nulis te.liti adalah Tinjauan Fiqih  

Muamalah Te .rhadap Prakte.k ijrah Lahan Sawah di De.sa Pulau Kumpai 

Ke .camatann pange .an.  

  

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah semua bukti yang disertakan dengan keterangan 

atau fakta yang boleh dirumuskan untuk menyusun, perumusan, kesimpulan 

atau kepastian dalam kajian ini, penyidik menggunakan 3 sumber yaitu:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 

atau objek yang diteliti. Dan di peroleh dari beberapa pihak yang berkaitan 

dengan permasalahan ini yaitu data seperti hasil wawancara. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh langsung dari pemilik dan penyewa lahan 

sawah di lokasi penelitian yaitu di Desa Pulau Kumpai Kecamatan 

Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu sumber informasi yang menjadi bahan 

penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu analisis. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang dapat 

memberikan data pendukung seperti buku, dokumentasi maupun arsip 

serta seluruh data yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
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E. Informan Penelitian  

Menurut sugiyono menjelaskan tentang sumber informasi pada 

penelitian kualitatif adalah yang terdiri atas objek, subjek informan atau 

narasumber yang berhubungan dengan permasalahan penenliti dan mampu 

menyampaikan informasi sesuai situasi dan kondisi penelitian sehingga 

diharapakan dapat menjawab permasalahan penelitian.
33

 

Dalam penelitian ini menjadi informan adalah 5 orang pemilik lahan 

sawah dan 5 orang penyewa. Adapun kriteria informan penelitian yang 

peneliti anggap mampu dan mengetahui permasalahan ini, ciri-ciri yaitu : 

1. Berada di daerah yang diteliti 

2. Mengetahui kejadian/permasalahan 

3. Bisa berargumentasi dengan baik 

4. Merasakan dampak dengan kejadian/permasalahan 

5. Terlibat langsung dengan permasalahan
34

. 

 

F. Metode Pengumpulan Data  

1. Observasi    

Obse .rvasi me.rupakan suatu me .tode. pe .ngumpulan data yang 

digunakan de .ngan jalan me.ngadakan pe .ngamatan yang dise.rtai de .ngan 

pe.ncatatan te.rhadap ke .adaan atau pe .rilaku obje.k sasaran yang dilakukan 

se.cara langsung pada lokasi yang me .njadi obje.k pe.ne .litian.
35

  

                                                 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), Cet. 10 

h.49. 

 
34

 Ibid 

35
 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012). h.213  
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Dalam pe .ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan obse.rvasi langsung 

yaitu de .ngan me .ngadakan pe .ngamatan dan juga me.ncatat te .ntang obje .k 

yang akan dite .liti tanpa me.lalui pe.rantara. obje .k yang dite .liti disini yaitu 

pe.nye .wa dan pe .milik lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah ke .giatan pe .ngumpulan data prime .r yang 

be.rsumbe .r langsung dari re.sponde .n pe.ne.litian dilapangan (lokasi). de .ngan 

cara me .mbe.rikan be .be .rapa pe .rtanyaan atau wawancara se .cara langsung 

guna me .nge .tahui unsur-unsur yang be .rkaitan de .ngan pe .ne .litian te.rhadap 

prakte .k ijarah lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai Ke .camatan pange .an.  

3. Dokumentasi  

Pe.ne.litian yang me .nggunakan barang-barang dokume.ntasi adalah 

me.ncari data dan informasi dari be.nda-be .nda te.rtulis, se.pe.rti dokume.n 

pratura, se .rta saat se .dang me .lakukan wawancara se .bagai bukti.  

Dokume.ntasi yang didapat pe.nulis saat me.lakukan pe .ne.litian di De.sa 

Pulau Kumpai.   

4. Studi Pustaka 

            Studi pustaka  adalah cara mngumpulkan informasi dengan 

membaca dan mempelajari buku, jurnal dan sumber bacaan lain yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

 

G. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
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dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang 

menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau 

manipulasi pada variabel yang di teliti. Dalam sebuah penelitian 

diperlukan untuk mengangkat dan mengupas sebuah masalah penelitian 

kemudian dijabarkan dalam sebuah analisis sehingga memperoleh 

kesimpulan sesuai tujuan awal. 

Analisis data adalah cara untuk menganalisis data penelitian, dalam 

hal ini analisis data kualitatif yaitu ketika semua dah sudah terkumpul 

maka peneliti akan menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 

tergambar secara jelas. analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Data Kualitatif. 

 

H. Metode Penulisan  

1. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 

dengan alat indra peneliti.  

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus.   
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I. Sistematika Penulisan  

Untuk me.mudahkan pe .nulis dalam me.nye .le.saikan skripsi ini maka 

pe.nulis me.mbaginya me .njadi 5 bab, adapun siste .matika pe .nulisannya se .bagai 

be.rikut:  

BAB I  :   PENDAHULUAN   

  Pada bab ini me .ncakup latar be .lakang masalah,batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe .nulisan, ke.rangka te .ori 

dan siste.matika  pe .nulisan.  

BAB II  :   KAJIAN PUSTAKA  

                   Pada bab ini me .mbahas me.nge .nai pe .nge .rtian se.wa me .nye .wa, 

dasar hukum se .wa me .nye .wa, rukun dan syarat se.wa me .nye .wa, 

macam- macam akad ijarah, dan hal yang me .mbatalkan ijarah, 

dan pe .ne.litian te.rdahulu.  

BAB III :   METODE PENELITIAN   

      Pada bab ini me .mbahas te.ntang me .tode. pe .ne.litian yang te .rdiri 

dari je.nis pe.ne .litian, lokasi pe.ne.litian, subje.k dan obje.k 

pe.ne .litian, populasi dan sampe.l, sumbe.r data, te .knik analisis sata, 

siste.matika pe.nulisan.  

BAB IV  :   HASIL PENELITIAN  

   Pada bab ini akan me.nje.laskan te .ntang tinjauan fiqih muamalah 

Te.rhadap prakte .k ijarah lahan sawah di De .sa Pulau Kumpai 

Ke .camatan Pange .an.  

BAB V  :   KESIMPULAN DAN SARAN   
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   Di bab te.rakhir ini te.rmuat ke.simpulan be.rupa rumusan singkat 

se.bagai jawaban dari pe.rmasalahan yang te.rdapat dalam 

pe.nulisan dan juga saran yang be .rkaitan de .ngan pe.nulisan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te .lah dilakukan me.nge .nai Tinjauan 

Fiqih Muamalah Te .rhadap Praktik Ijarah Lahan Sawah di De .sa Pulau Kumpai 

Ke .camatan Pange .an, dapat diambil be.be .rapa ke .simpulan se.bagai be .rikut: 

1. Praktik ijarah atau se.wa me.nye .wa lahan sawah di De.sa Pulau Kumpai 

Ke .camatan Pange .an se .bagian be .sar masih dilakukan se .cara lisan tanpa 

adanya pe .rjanjian te.rtulis. Siste.m pe .mbayaran se.wa dilakukan di awal 

se.be .lum masa tanam, de.ngan be .saran harga dite.ntukan be.rdasarkan luas 

lahan sawah. Me .skipun de.mikian, ke .rap kali te .rjadi pe .rsoalan saat pane .n, 

khususnya ke .tika pe.milik lahan me.minta bagian hasil pane.n tanpa ada 

ke.se .pakatan awal me .nge .nai bagi hasil, se .hingga me.nimbulkan ke.te.gangan 

antara ke .dua be.lah pihak. 

2. Dari tinjauan fiqih muamalah, praktik ijarah lahan sawah di De .sa Pulau 

Kumpai be.lum se.pe.nuhnya se .suai de .ngan ke .te.ntuan syariat Islam kare .na 

masih te.rdapat unsur gharar (ke .tidakje.lasan) dalam akad. Pe.rmintaan bagi 

hasil pasca pane .n tanpa ada ke .se.pakatan di awal akad te .rmasuk dalam 

pe.rbuatan yang be .rte .ntangan de .ngan prinsip muamalah syariah. Ole .h 

kare .na itu, akad ijarah di masyarakat de .sa te.rse .but pe.rlu dipe.rbaiki de.ngan 

siste.m pe.rjanjian te.rtulis yang je .las agar te .rhindar dari pe .rse .lisihan dan 

me.me.nuhi prinsip ke.adilan dalam syariat. 
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B. Saran 

Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian dan ke.simpulan yang te .lah dipaparkan 

se.be .lumnya, pe .nulis me.mbe .rikan be .be.rapa saran yang diharapkan dapat 

me.njadi masukan se .rta pe.rtimbangan bagi masyarakat De .sa Pulau Kumpai, 

khususnya dalam pe.laksanaan akad ijarah lahan sawah agar le .bih se.suai 

de.ngan prinsip-prinsip fiqih muamalah, yaitu: 

1. Bagi masyarakat De .sa Pulau Kumpai, khususnya pe.milik lahan sawah dan 

para pe .nye .wa, disarankan untuk me.mbuat pe.rjanjian se.wa me .nye .wa lahan 

sawah se .cara te.rtulis se.jak awal. Pe .rjanjian te.rse.but se.baiknya me .muat 

se.cara rinci te .ntang harga se .wa, luas lahan, jangka waktu, hak dan 

ke.wajiban masing-masing pihak, se .rta ke.te.ntuan te.ntang hasil pane .n 

apabila me .mang diinginkan adanya siste.m bagi hasil. 

2. Apabila te .rdapat ke .inginan untuk me.lakukan pe .mbagian hasil pane .n, hal 

te.rse .but se.baiknya dise.pakati di awal se.be .lum akad dilaksanakan. 

Ke .se.pakatan me .nge .nai bagi hasil ini wajib dicantumkan dalam pe .rjanjian 

te.rtulis agar tidak me.nimbulkan pe.rse .lisihan yang dapat me .rugikan salah 

satu pihak. 
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